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Abstrak

Rumah merupakan salah satu tempat paling berbahaya. Permasalahan yang terjadi di masyarakat
di Desa Jabungan adalah terjadi kecelakaan saat dirumah seperti terpeleset, terjatuh, tersetrum, keracunan
dan lainnya. Diperkuat dengan hasil wawancara menjelaskan bahwa 70,6% masyarakat yang memiliki
riwayat kecelakaan di lingkungan rumah tangga. Sehingga tim pemberdayaan saat itu, membuat
perencanaan dalam upaya meminimalisir terjadinya kecelakaan tersebut, dengan tujuan memberikan
edukasi K3 di lingkungan rumah tangga di Kelurahan Jabungan, Kota Semarang. Kegiatan pemberdayaan ini
menggunakan metode ceramah dan diskusi yang diikuti oleh 34 warga. Diawali dengan pemberian kuesioner
pre-test untuk mengidentifikasi pengetahuan peserta. Edukasi diberikan menggunakan materi K3 rumah
tangga melalui PowerPoint. Waktu pelaksanaan ini pada September 2023. Setelah itu, dilakukan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Peserta kegiatan mayoritas berusia lebih dari 35 tahun
(55,9%) dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan (58,8%). Sebanyak 70,6% warga mengaku memiliki
riwayat kecelakaan di lingkungan rumah tangga. Terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi, yang ditunjukkan oleh hasil uji wilcoxon dengan nilai p=0,000, menunjukkan adanya
perbedaan sebelum dan sesudah edukasi. Edukasi K3 di lingkungan rumah tangga terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan warga Kelurahan Jabungan. Peningkatan ini menunjukkan pentingnya edukasi
K3 dalam mengurangi risiko kecelakaan rumah tangga dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penerapan prinsip-prinsip keselamatan di rumah.

Kata kunci: Edukasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Peningkatan, Pengetahuan, Rumah Tangga

Abstract

Homes are one of the most dangerous places. The problem that occurs in the community in Jabungan
Village is that there are accidents at home such as slipping, falling, electrocution, poisoning and others.
Strengthened by the results of the interview, it was explained that 70.6% of people who had a history of
accidents in the household environment. So that the empowerment team at that time, made a plan in an effort
to minimize the occurrence of the accident, with the aim of providing K3 education in the household
environment in Jabungan Village, Semarang City. This empowerment activity used the lecture and discussion
method which was attended by 34 residents. It began with the provision of a pre-test questionnaire to identify
the knowledge of the participants. Education is provided using household K3 material through PowerPoint.
The implementation time of this is September 2023. After that, a post-test was carried out to measure the
increase in participants' knowledge. The majority of participants were over 35 years old (55.9%) and most
were female (58.8%). As many as 70.6% of residents admitted to having a history of accidents in their
household environment. There was an increase in knowledge before and after the provision of education, which
was shown by the results of the wilcoxon test with a value of p=0.000, indicating that there was a difference
before and after education. K3 education in the household environment has proven to be effective in increasing
the knowledge of residents of Jabungan Village. This increase shows the importance of K3 education in
reducing the risk of domestic accidents and increasing public awareness about the importance of applying
safety principles at home.

Keywords: Education, Household, Improvement, Knowledge, Occupational Safety and Health (OSH)
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) umumnya dikenal sebagai serangkaian peraturan
dan praktik yang diterapkan di tempat kerja untuk mencegah kecelakaan dan melindungi
kesehatan pekerja (Ketenagakerjaan et al, 2018). Namun, penerapan K3 seharusnya tidak
terbatas pada lingkungan industri atau kantor saja. K3 juga sangat penting di lingkungan rumah
tangga, di mana risiko kecelakaan dan masalah kesehatan tetap ada dan memerlukan penanganan
yang tepat. Kelurahan Jabungan di Kota Semarang merupakan salah satu wilayah yang memiliki
tingkat aktivitas rumah tangga yang tinggi. Banyak rumah tangga di wilayah ini yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya penerapan K3 dalam kehidupan sehari-hari.

Rumah merupakan salah satu tempat paling berbahaya untuk berada. Beberapa
kecelakaan yang terjadi di rumah menyebabkan lebih banyak kematian dan cedera serius
dibandingkan dengan di jalan raya, jalan tol, dan sekolah. Kecelakaan rumah tangga seperti
terjatuh, tersandung, luka bakar, dan keracunan masih sering terjadi akibat kurangnya
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip K3 (Al-Dahhan et al., 2020; Mondal & Bhattacharijee,
2017; Pant et al,, 2021; Romli et al., 2018). Selain itu, sanitasi yang kurang baik dan penggunaan
bahan kimia berbahaya tanpa pengawasan juga dapat mengancam kesehatan penghuni rumah
(Alabi & Pasa, 2023; Samuel et al,, 2022). Mendukung pernyataan ini, di Amerika Serikat sekitar
27.000 hingga 30.000 orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan di rumah, sementara lebih
dari 4.000.000 orang mengalami cacat dan biaya yang meliputi kehilangan upah, biaya medis, dan
asuransi mencapai 800.000.000 (Oyerinde, 1985).

Jabungan adalah sebuah kelurahan di Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah. Sebagian besar penduduknya, sekitar 80%, tinggal di kawasan pemukiman
pedesaan yang padat. Di tengah kepadatan ini, permasalahan terkait Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di rumah tangga menjadi sangat krusial. Berdasarkan pengakuan masyarakat
setempat, risiko kecelakaan rumah tangga seperti terjatuh, tersandung, dan terbakar sering
terjadi karena ruang gerak yang terbatas dan tata letak yang tidak optimal. Selain itu, sanitasi yang
kurang baik dan drainase yang tidak memadai berkontribusi pada penyebaran penyakit dan
mengancam kesehatan penghuni rumah. Kelurahan Jabungan di Kota Semarang memperlihatkan
tingkat aktivitas rumah tangga yang tinggi, namun banyak rumah tangga di wilayah ini yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya penerapan K3 dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan bahan kimia berbahaya seperti pembersih rumah tangga tanpa pengawasan
yang tepat juga menjadi masalah yang signifikan, terutama bagi anak-anak dan lansia. Kesadaran
dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya penerapan K3 di rumah tangga masih sangat
rendah, banyak warga yang belum memahami cara mengurangi risiko kecelakaan dan menjaga
kesehatan di lingkungan rumah mereka. Selain itu, infrastruktur yang tidak memadai, seperti
kurangnya alat pemadam kebakaran dan sistem ventilasi yang baik, meningkatkan risiko
terjadinya kebakaran dan masalah kesehatan lainnya

Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan edukasi kepada masyarakat tentang K3 di
lingkungan rumah tangga di Kelurahan Jabungan, Kota Semarang, serta mengevaluasi efektivitas
program edukasi K3 yang telah diterapkan. Melalui pengabdian ini, manfaat yang akan dirasakan
oleh masyarakat Kelurahan Jabungan yaitu meningkatnya pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan rumah tangga. Dengan
pemahaman yang ditingkatkan, mereka akan mampu mengidentifikasi dan mengurangi risiko
kecelakaan seperti terjatuh, tersandung, dan keracunan. Selain itu, melalui edukasi ini, lingkungan
rumah tangga mereka akan menjadi lebih bersih dan sehat, meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan. Komunitas juga akan diperkuat karena solidaritas antarwarga akan meningkat,
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung. Evaluasi program akan memberikan
masukan yang berharga untuk perbaikan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan kesadaran K3
dan kesejahteraan masyarakat.
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2. METODE

Pengabdian ini menggunakan metode ceramah sebagai salah satu bentuk edukasi kepada
masyarakat Kelurahan Jabungan, Semarang, Jawa Tengah, dengan peserta sebanyak 34 warga.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan September 2023. Alur pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Edukasi dengan materi

A L Evaluasi penetahuan

peserta (post test)

Rumah Tangga
menggunakan media
power point

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Jabungan, Semarang, Jawa
Tengah Desa

Tingkat pengetahuan peserta terkait K3 di lingkungan rumah tangga diukur dengan
kuesioner yang diberikan pada saat pre-test dan pos-ttest. Analisis dalam pengabdian ini adalah
analisis univariat untuk menganalisis karakteristik variabel yang terkait dengan tingkat
pengetahuan peserta tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan rumah tangga.
Analisis univariat ini membantu dalam menjelaskan distribusi dan karakteristik variabel yang
diamati dalam penelitian, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
profil peserta dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka sebelum dan
setelah program edukasi. Untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test dalam mengukur
efektivitas program edukasi dilakukan olah data menggunakan uji Wilcoxon. Selain itu, uji
Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai normalitas data sebelum dilakukan analisis lanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diselenggarakan di kantor Kelurahan Jabungan, Semarang, Jawa Tengah.
Peserta dalam program edukasi ini merupakan warga kelurahan Jabungan sebanyak 34 warga
yang 58,8% pesertanya adalah perempuan dan lebih banyak yang berusia diatas 35 tahun 55,9%.
Sebagian besar warga yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu rumah tangga 44,1%. Warga yang
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat paling banyak tamat sekolah dasar 26,5% dan
mereka memiliki riwayat kecelakaan di lingkungan rumah tangga 70,6%.

Tabel 1. Karakteristik Individu Peserta Sosialisasi tentang K3 pada Lingkungan Rumah Tangga di
Jabungan, Semarang, Jawa Tengah Desa

Kategori [ (%)
Usia (Tahun)
<35 15 (44,1)
>35 19 (55,9)
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 (41,2)
Perempuan 20 (58,8)
Jenis Pekerjaan
IRT 15 (44,1)
Petani 9 (26,5)
Wiraswasta 10 (29,4)
Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 7 (20,6)
SD 9 (26,5)
SMP 8(23,5)
SMA 9 (26,5)
Perguruan Tinggi 1(2,9)
Riwayat Kecelakaan di Lingkungan Rumah Tangga
Pernah 24 (70,6)
Tidak Pernah 10 (29,4)
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Edukasi ini merupakan hal yang baru pertama kali di dapatkan oleh warga, sebelumnya
para warga mengaku bahwa belum mengetahui tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di lingkungan rumah tangga, sehingga kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka. Masyarakat di Desa Jabungan sebanyak
47,1% tidak mengetahui bahwa di rumah terdapat potensi bahaya yang dapat menyebabkan
kecelakaan yang selama ini terjadi. Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa 70,6%
masyarakat yang memiliki riwayat kecelakaan di lingkungan rumah tangga. Kecelakaan yang
terjadi di lingkungan rumah tangga pada masyarakat di Desa Jabungan adalah terpeleset, terjatuh,
tersetrum, keracunan dan terjadinya penyakit demam berdarah, diare dan lainnya.

Kecelakaan kerja di rumah tangga dapat disebabkan oleh kurangya pengetahuan tentang
K3 dan anggapan bahwa aktivitas yang dilakukan dirumah termasuk aktivitas yang aman.
Aktivitas di lingkungan rumah tangga seperti kegiatan mencuci baju, menyetrika,
menjahit(Wijaya W, 2019) pada setiap proses nya menyimpan potensi bahaya yang banyak
masyarakat tidak sadar dalam lingkup rumah tangga. Kecelakaan ini terjadi disebabkan karena
adanya beberapa faktor potensi bahaya. Potensi bahaya yang ada di lingkungan Kkerja, yaitu
bahaya fisik, bahaya biologi, bahaya kimia, bahaya ergonomic, dan bahaya psikososial. Potensi
bahaya tersebut juga terdapat di lingkungan rumah tangga.

Beberapa bahaya potensial di rumah tangga seperti penerangan di ruangan yang belum
memenuhi syarat kesehatan, mengangkat dan memindahkan benda melebihi beban yang
dipersyaratkan serta posisi kerja yang tidak ergonomis, terdapat serangga dan bakteri pada area
tertentu di dalam rumah, penggunaan bahan-bahan kimia dalam rumah tangga, hubungan yang
kurang harmonis antar penghuni, dan masih banyak bahaya potensial yang terdapat dalam rumah
tangga(Fahrurroji et al., 2020). Studi sebelumnya pada pekerja menjelaskan bahwa bahaya
pencahayaan yang tidak sesuai akan menyebabkan terjadinya kelelahan pada mata(Kristina Dede
0dji, Sintha Lisa Purimahua, 2017). Umumnya pencahayaan di rumah tinggal tidak mengikuti
standar pengecekan kebutuhan dengan kesesuaian ruangan. Faktor dana, faktor keindahan
lampu, yang menjadi fungsi utama pencahayaan di rumah tinggal diabaikan. Selain itu, posisi
tubuh dalam mengakut barang yang lebih rendah dengan cara menjongkok adalah potensi bahaya
ergonomic yang dominan dilakukan masyarakat saat dirumah.

Penggunaan bahan kimia rumah tangga, kesalahan dalam penyimpanan bahan kimia, dan
kondisi bahan kimia yang dibirakan terbuka termasuk bahaya yang ada di lingkungan rumah
tangga (Lee & You, 2020). Aktivitas rumah tangga yang berhubungan dengan alat elektronik dan
arus Listrik setiap harinya. Potensi bahaya dalam penggunaan alat elektronik dan arus listrik ini
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan pada skala rumah tangga seperti yaitu, kesetrum
(sengatan listrik), panas atau kebakaran, dan ledakan(Silalahi & Usiono, 2023)(Paulino & Paulino,
2023). Keberadaan faktor bahaya tersebut dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan
penghuni rumah(Sultan, 2021).

Hal diatas dapat terjadi dikarenakan informasi terkait bahaya yang ada di lingkungan
rumah tangga masih belum diketahui oleh penghuni rumah. Pada pemberdayaan sebelumnya
menjelaskan bahwa di Desa Pisangsambo masih belum memahami secaraluas, jadi baru
memahami materi yang mudah saja seperti mengepel, mencuci pakaian(Maulana et al.,, 2023).

Tahapan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat di Desa
Jabungan tentang K3 adalah pemberian edukasi kepada masyarakat. Tim pengabdian
memberikan materi tentang K3 di lingkungan rumah tangga. Pada kegiatan tersebut, masyarakat
Desa Jabungan yang mengikuti kegiatan mengisi soal pretest dan post-test untuk mengukur
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikannya edukasi. Hasil tersebut menunjukkan ada
pebedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikanya edukasi dari Tim Pengabdian yaitu
terjadinya peningkatan pengetahuan.
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Gambar 2. Edukasi tentang K3 di lingkungan rumah ta

Semarang, Jawa Tengah Desa

—
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Tabel 2. Distribusi jawaban Pretest dan Post-test Peserta Sosialisasi tentang K3 pada Lingkungan

Rumah Tangga di Jabungan, Semarang, Jawa Tengah Desa

No

Pertanyaan

Pretest

Post-test

Ya

Tidak

Ya

Tidak

f

%

f

%

f

%

f

%

10

11

12

Apakah K3 adalah kepanjang dari
Keselamatan dan Kesehatan Kerja?
Apakah Anda mengetahui tentang potensi
bahaya yang dapat terjadi di rumah
tangga?

Apakah penting memiliki alat pemadam
api di rumah?

Apakah penting untuk selalu mematikan
peralatan elektronik saat tidak
digunakan?

Apakah Anda menyimpan bahan-bahan
berbahaya seperti obat-obatan, bahan
kimia, dan alat tajam di tempat yang aman
dan terkunci?

Apakah menyambung stop kontak dengan
stop kontak lainnya menimbulkan
bahaya?

Apakah penting mengajari penghuni
rumah anda (anak/istri/suami) tentang
K3 di rumah tangga?

Apakah Anda selalu membersihkan
tumpahan cairan atau bahan berbahaya
dengan segera?

Apakah penting secara rutin memeriksa
kondisi rumah untuk memastikan tidak
ada potensi bahaya, seperti kabel yang
rusak atau lantai yang licin?

Apakah posisi jongkok saat mengangkat
dan memindahkan barang
(Galon/gas/barang lainnya) yang lebih
rendah dapat membahayakan tubuh?
Apakah 5R adalah kepanjangan dari
Ringkas, Rapih, Resik, Rawat dan Rajin?
Apakah bahan kimia di rumah perlu diberi
label dan disimpan bersih?

29

18

10

13

17

14

11

15

14

15

11

85,3

52,9

29,4

26,5

38,2

50

41,2

32,4

44,1

41,2

44,1

32,4

5

16

24

25

21

17

20

23

19

20

19

23

14,7

47,1

70,6

73,5

61,8

50

58,8

67,6

55,9

58,8

55,9

67,6

34

34

31

17

29

33

30

32

32

33

34

34

100

100

91,2

50

85,3

97,1

88,2

94,1

94,1

97,1

100

100

0

17

8,8

50

14,7

2,9

11,8

59

59

2,9
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Hasil pengabdian masyarakat yang ditunjukkan pada tabel 2 menggambarkan bahwa
semua warga (100%) mengetahui K3 dan potensi bahaya yang dapat terjadi di rumah tangga
setelah diberikan edukasi. Sebelum diberikan edukasi, sebanyak 29,4% menganggap bahwa
memiliki alat pemadam api di rumah merupakan hal yang tidak penting. Namun setelah diberikan
edukasi sebanyak 91,2% warga sadar jika memiliki alat pemadam api di rumah itu penting. Semua
warga juga menjadi paham tentang 5R dan penerapanya. Kemudian, masyarakat mengerti terkait
penyimpanan bahan kimia di rumah salah satu nya dengan pemberian label dan disimpan di
tempat yang aman. Pengetahuan masyarakat menjadi meningkat sesudah diberikannya sosialisai
terkait K3 di lingkungan rumah tangga. Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa
pengetahuan meningkat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, usia, social budaya,
dan faktor lingkungan(Nurdzulqaidah et al., 2019).

Tabel 3. Tes Normalitas Kuesioner pada Peserta Sosialisasi tentang K3 pada Lingkungan Rumah
Tangga di Jabungan, Semarang, Jawa Tengah Desa

Variabel P
Pengetahuan Sebelum Edukasi (pretest) 0,007
Pengetahuan Sesudah Edukasi (pos test) 0,000

Berdasarkan Tabel 3 wuji tes normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-wilk
menunjukkan bahwa hasil pengetahuan pretest dan post-test warga berdistribusi tidak normal.

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi pada Peserta
Sosialisasi tentang K3 pada Lingkungan Rumah Tangga di Jabungan, Semarang, Jawa Tengah

Desa
Variabel Rata- Simpangan P value uji beda pre
rata Baku dan post-test
Pengetahuan Sebelum Edukasi (pretest) 5,18 1,114 0.000*
Pengetahuan Sesudah Edukasi (post-test) 10,97 0,969 ’

*Uji Wilcoxon

Hasil rata-rata pengetahuan warga pada Tabel 4 tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja di lingkungan rumah tangga sebelum dilakukannya edukasi sebesar 5,18 dengan simpangan
baku 1,114, sedangkan hasil setelah dilakukan edukasi memiliki rata-rata sebesar 10,97 dengan
simpangan baku 0,969. Hasil uji beda pre-post menggunakan Wilcoxon memperoleh signifikansi
sebesar 0,000 artinya terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan rumah tangga. Hasil ini juga sejalan
dengan pemberdayaan sebelumnya yang menjelaskan bahwa terdapat peningkatanyang
signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikannya sosialisasi pada peserta
tentang keselamatan dan kesehatan kerja pekerja rumah tangga pekerja rumah tangga dan
majikan di Desa Kuranji Dalang, Kabupaten Lombok Barat(Suyitno & Hizriansyah, 2023).

4. KESIMPULAN

Edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan rumah tangga dilakukan
sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terkait dengan penerapan K3,
khususnya di Kelurahan Jabungan, Kota Semarang. Kegiatan ini diikuti oleh 34 warga, dengan
mayoritas berusia lebih dari 35 tahun (55,9%) dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan
(58,8%). Sebanyak 70,6% warga mengaku memiliki riwayat kecelakaan di lingkungan rumah
tangga. Terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji yang menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan.
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